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Abstract

Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar masih
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masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas pembelajaran
Keywords matematika melalui pendampingan pembiasaan numerasi pra-
Kapasitas pembelajaran pembelajaran yang dilaksanakan secara terstruktur dan
Matematika sekolah dasar berkelanjutan di sekolah dasar. Program pendampingan dilakukan
Numerasi dengan melibatkan guru sebagai mitra utama melalui penerapan
Pendampingan pendidikan rutinitas numerasi sebelum pembelajaran utama dimulai. Metode
Pra-pembelajaran yang digunakan meliputi observasi kelas, pendampingan

implementasi kegiatan numerasi, serta dokumentasi proses dan hasil
kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan
kesiapan belajar siswa, keterlibatan aktif dalam aktivitas numerasi,
serta perbaikan pemahaman konsep dasar matematika. Selain itu,
guru mitra menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merancang
dan mengintegrasikan kegiatan numerasi ke dalam pembelajaran
sehari-hari. Pembiasaan numerasi pra-pembelajaran terbukti tidak
hanya mendukung pencapaian hasil belajar matematika, tetapi juga
memperkuat budaya belajar numerik di lingkungan sekolah. Kegiatan
ini merekomendasikan pembiasaan numerasi sebagai strategi
pengabdian yang aplikatif dan berkelanjutan untuk mendukung
penguatan kompetensi matematika siswa sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan kompetensi dasar yang berperan penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dasar Numerasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kecakapan bernalar, memahami
simbol, serta menginterpretasikan informasi numerik dalam kehidupan sehari hari. Namun, berbagai
laporan menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar masih memiliki kesiapan numerasi yang
rendah ketika memasuki pembelajaran inti. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa
dan lemahnya pemahaman konsep matematika dasar. Pembelajaran yang langsung dimulai tanpa
persiapan kognitif sering kali membuat siswa kesulitan mengikuti alur materi. Sekolah dasar sebagai
fondasi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membangun kebiasaan numerasi sejak



Hafsyah. et. al| Pendampingan Pembiasaan Numerasi Pra-Pembelajaran ...

dini. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendukung yang sederhana namun konsisten untuk
meningkatkan kesiapan belajar siswa. Pembiasaan numerasi pra pembelajaran menjadi alternatif
yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut (L. T. Nguyen et al., 2022).

Seiring dengan penerapan Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan pada penguatan
kompetensi dasar dan pemahaman mendalam. Numerasi diposisikan sebagai salah satu kecakapan
esensial yang harus dikembangkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Meskipun demikian,
implementasi penguatan numerasi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala praktis.
Guru sering kali belum memiliki model kegiatan numerasi yang mudah diintegrasikan ke dalam
rutinitas kelas. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi alasan utama numerasi belum
diterapkan secara optimal. Pendekatan pengabdian kepada masyarakat berbasis pendampingan guru
menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Melalui pendampingan, guru
dapat mengembangkan praktik numerasi yang kontekstual dan berkelanjutan. Kegiatan pra
pembelajaran dinilai efektif untuk membangun kesiapan mental dan kognitif siswa sebelum
pembelajaran inti dimulai. Oleh karena itu, penguatan numerasi pra pembelajaran menjadi topik
yang menarik dan relevan untuk dikaji dalam konteks pengabdian pendidikan (Abouelenein & Selim,
2024; Bosica et al,, 2021).

Literatur menunjukkan bahwa numerasi memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan
berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan kesiapan akademik siswa. Berbagai studi menegaskan
bahwa pembiasaan numerasi yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematika dasar. Pendekatan numerasi yang bersifat kontekstual juga dinilai efektif dalam
meningkatkan motivasi dan fokus belajar siswa. Beberapa penelitian menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas numerasi sebelum pembelajaran inti. Selain itu, penguatan
numerasi dinilai mampu membangun budaya belajar yang positif di lingkungan sekolah dasar.
Namun, sebagian besar kajian masih menempatkan numerasi sebagai bagian dari pembelajaran
formal di kelas. Kajian yang mengintegrasikan numerasi sebagai rutinitas pra pembelajaran berbasis
pendampingan guru masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pengabdian
yang menempatkan numerasi sebagai strategi awal pembelajaran (Brown et al., 2003; Goos et al,,
2011).

Kajian berbasis Scopus menunjukkan bahwa penelitian tentang pendidikan matematika
sekolah dasar banyak berfokus pada pengembangan model pembelajaran dan teknologi pendidikan.
Studi oleh Nguyen & Tran, (2024) menyoroti tantangan guru sekolah dasar dalam
mengimplementasikan kegiatan STEM, namun belum menekankan aspek numerasi pra
pembelajaran. Penelitian Nkundabakura et al, (2024) membahas pelatihan profesional guru
matematika, tetapi lebih berorientasi pada peningkatan kompetensi konten. Suwastika et al., (2022)
mengembangkan media berbasis teknologi untuk pembelajaran aritmetika, namun tidak mengkaji
kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran. Alim et al., (2020) meneliti pembelajaran matematika
realistis dengan bantuan multimedia interaktif. da Costa Paes Jiirgensen, (2019) menekankan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika, tetapi belum membahas pendampingan
pra pembelajaran. Vasconcelos et al,, (2023) mengangkat inklusivitas pendidikan digital, bukan
numerasi dasar. Sementara itu, Suwastika et al., (2022) lebih fokus pada pengembangan alat bantu
pembelajaran aritmetika. Kesenjangan ini menunjukkan minimnya kajian yang memfokuskan
numerasi pra pembelajaran dalam konteks pendampingan guru.
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Selain itu, sebagian besar penelitian Scopus menempatkan numerasi sebagai bagian dari
intervensi pembelajaran formal atau berbasis teknologi. Aspek pra pembelajaran sebagai fase
strategis untuk membangun kesiapan kognitif siswa belum banyak dieksplorasi. Pendekatan berbasis
pengabdian yang menekankan proses pendampingan guru juga masih relatif terbatas dalam literatur
internasional. Padahal, pendampingan memungkinkan terjadinya transfer praktik baik secara
langsung dan kontekstual. Studi yang mengintegrasikan numerasi, pendampingan guru, dan rutinitas
kelas masih jarang ditemukan. Konteks sekolah dasar di daerah juga belum banyak terwakili dalam
kajian Scopus. Artikel ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan
numerasi pra pembelajaran berbasis pengabdian. Dengan demikian, kontribusi artikel ini bersifat
praktis dan aplikatif. Pendekatan ini diharapkan memperkaya khazanah literatur Abdimas di bidang
pendidikan dasar.

Dasar pemikiran studi ini berangkat dari pentingnya kesiapan belajar sebagai prasyarat
keberhasilan pembelajaran matematika. Numerasi dipandang sebagai kompetensi dasar yang perlu
dibangun melalui pembiasaan yang konsisten. Waktu pra pembelajaran memiliki potensi besar untuk
mengaktifkan pengetahuan awal siswa. Pendampingan guru menjadi kunci untuk memastikan
keberlanjutan praktik numerasi di kelas. Melalui pendampingan, guru dapat mengadaptasi kegiatan
numerasi sesuai dengan konteks siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
mendalam dalam Kurikulum Merdeka. Pengabdian kepada masyarakat diposisikan sebagai sarana
transformasi praktik pembelajaran. Oleh karena itu, numerasi pra pembelajaran dipilih sebagai fokus
intervensi edukatif yang realistis dan berkelanjutan.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat kapasitas pembelajaran matematika
siswa sekolah dasar melalui pendampingan pembiasaan numerasi pra pembelajaran. Studi ini
bertujuan mendeskripsikan proses pendampingan yang melibatkan guru sebagai mitra aktif. Selain
itu, kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi perubahan kesiapan belajar dan keterlibatan siswa.
Pengabdian ini juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan
numerasi ke dalam rutinitas kelas. Secara praktis, studi ini bertujuan menghasilkan model numerasi
pra pembelajaran yang mudah diterapkan. Model tersebut diharapkan dapat direplikasi di sekolah
dasar lain dengan karakteristik serupa. Dengan demikian, tujuan studi tidak hanya berorientasi pada
hasil belajar siswa. Pendekatan ini menegaskan kontribusi pengabdian terhadap peningkatan
kualitas pendidikan dasar.

METHOD

Desain Kegiatan

Kegiatan ini menggunakan desain pengabdian kepada masyarakat berbasis pendampingan
partisipatif di lingkungan sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena menempatkan guru sebagai
mitra aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan numerasi. Desain pengabdian
menekankan proses fasilitasi praktik pembelajaran, bukan pengujian perlakuan secara
eksperimental. Kegiatan difokuskan pada pembiasaan numerasi pra pembelajaran sebagai rutinitas
harian yang terintegrasi dalam kegiatan kelas. Pendampingan dilakukan secara langsung di kelas
untuk memastikan kesesuaian dengan konteks pembelajaran nyata. Desain ini memungkinkan
terjadinya transfer praktik baik secara berkelanjutan kepada guru. Selain itu, pendekatan ini relevan
dengan Kkarakteristik jurnal Abdimas yang menekankan dampak praktis bagi mitra. Model
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pendampingan pendidikan dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas guru dan
kualitas pembelajaran (Efron et al., 2012; Ingersoll & Strong, 2011).

Peserta

Peserta kegiatan pengabdian terdiri atas guru dan siswa sekolah dasar yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran matematika. Guru berperan sebagai mitra utama yang mendampingi dan
melaksanakan kegiatan numerasi pra pembelajaran. Siswa berperan sebagai penerima manfaat
langsung dari kegiatan pendampingan yang dilakukan. Keterlibatan guru dan siswa memungkinkan
evaluasi dampak kegiatan secara komprehensif. Guru yang terlibat berasal dari kelas dengan
karakteristik kemampuan numerasi yang beragam. Siswa yang mengikuti kegiatan berasal dari
rombongan belajar yang sama sehingga proses pendampingan berjalan konsisten. Pemilihan peserta
mempertimbangkan keterjangkauan, kesiapan sekolah, dan dukungan institusional. Pendekatan ini
sejalan dengan praktik pengabdian pendidikan berbasis sekolah dasar (Anaby et al., 2019; Sanchez
etal,, 2018).

Populasi dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi kegiatan pengabdian mencakup seluruh siswa dan guru pada kelas yang menjadi
sasaran program numerasi pra pembelajaran. Metode pengambilan sampel dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan kebutuhan mitra dan kesiapan implementasi program. Kelas
dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya kesiapan numerasi siswa.
Guru yang terlibat dipilih karena memiliki peran langsung dalam pembelajaran matematika.
Pendekatan purposive sampling dipandang sesuai untuk kegiatan pengabdian yang berorientasi
solusi kontekstual. Pemilihan ini tidak bertujuan untuk generalisasi statistik, melainkan optimalisasi
dampak program. Metode ini memungkinkan pendampingan berjalan lebih fokus dan intensif.
Pendekatan sampling semacam ini lazim digunakan dalam studi pengabdian berbasis pendidikan
(Alim et al., 2020).

Instrumentasi

Instrumentasi kegiatan meliputi lembar observasi, panduan pendampingan, dan
dokumentasi kegiatan. Lembar observasi digunakan untuk mencatat kesiapan belajar siswa,
keterlibatan dalam aktivitas numerasi, dan respons terhadap pembelajaran. Contoh indikator
observasi meliputi keaktifan siswa, ketepatan menjawab soal numerasi sederhana, dan fokus belajar
sebelum pembelajaran inti. Metode penilaian bersifat deskriptif kualitatif dengan dukungan skor
sederhana untuk memudahkan pemantauan perubahan. Validitas instrumen dijaga melalui diskusi
ahli dan kesesuaian indikator dengan tujuan kegiatan. Reliabilitas instrumen dijaga melalui
konsistensi pengamatan pada setiap sesi pendampingan. Dokumentasi digunakan sebagai bukti
proses dan hasil kegiatan pengabdian. Pendekatan observasional ini sejalan dengan praktik evaluasi
kegiatan pendidikan berbasis pendampingan (Suwastika et al., 2022).

Instrumen

Instrumen utama dalam kegiatan ini adalah panduan aktivitas numerasi pra pembelajaran
yang disusun bersama guru mitra. Panduan ini memuat contoh soal numerasi sederhana yang relevan
dengan materi matematika dasar. Selain itu, instrumen pendukung berupa catatan refleksi guru
digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan. Instrumen disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa sekolah dasar. Bahasa dan bentuk soal disesuaikan agar
mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Instrumen tidak dimaksudkan sebagai alat tes formal,
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melainkan sebagai sarana pemantauan proses. Pendekatan ini menekankan fungsi formatif
instrumen dalam pengabdian pendidikan. Penggunaan instrumen sederhana dinilai efektif untuk
mendukung keberlanjutan program numerasi (Jiirgensen, 2019).

Prosedur dan Kerangka Waktu

Prosedur kegiatan dimulai dengan koordinasi dan penyamaan persepsi antara tim
pengabdian dan guru mitra. Tahap awal dilanjutkan dengan observasi kondisi pembelajaran dan
kesiapan numerasi siswa. Selanjutnya, dilakukan pendampingan pelaksanaan numerasi pra
pembelajaran secara rutin sebelum pelajaran utama dimulai. Setiap sesi pendampingan berlangsung
dalam durasi singkat dan terstruktur. Guru didampingi untuk mengintegrasikan aktivitas numerasi
ke dalam rutinitas kelas. Refleksi dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi pelaksanaan dan hasil
kegiatan. Kerangka waktu kegiatan disesuaikan dengan kalender akademik sekolah. Pendekatan
bertahap ini mendukung efektivitas pengabdian berbasis sekolah (Adam et al., 2022).

Rencana Analisis

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah penerapan pendampingan numerasi. Data observasi dianalisis untuk melihat perubahan
kesiapan belajar dan keterlibatan siswa. Skor sederhana digunakan untuk menggambarkan tren
peningkatan aktivitas numerasi. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan catatan refleksi
guru dan dokumentasi kegiatan. Perbandingan dilakukan secara intra kelas tanpa uji statistik
inferensial. Pendekatan ini dipilih karena tujuan kegiatan bersifat pengabdian, bukan pengujian
hipotesis statistik. Metode analisis sederhana dinilai memadai untuk menggambarkan dampak
praktis program. Pendekatan ini lazim digunakan dalam evaluasi pengabdian pendidikan (Nguyen
dan Tran, 2024).

Ruang Lingkup dan Batasan Metodologi

Ruang lingkup kegiatan ini terbatas pada pendampingan numerasi pra pembelajaran di satu
sekolah dasar. Kegiatan tidak dirancang untuk generalisasi hasil secara luas. Fokus utama terletak
pada proses pendampingan dan perubahan praktik pembelajaran. Batasan metodologi meliputi
penggunaan instrumen non tes dan analisis deskriptif. Variasi karakteristik siswa di luar konteks
sekolah mitra tidak menjadi fokus kajian. Selain itu, durasi kegiatan relatif terbatas sesuai kalender
sekolah. Namun demikian, batasan ini tidak mengurangi nilai praktis pengabdian. Pendekatan
metodologis ini sesuai dengan karakteristik studi Abdimas berbasis sekolah (STROBE sebagai
rujukan observasional).

Rekomendasi Pendekatan Pelaporan

Pelaporan metode dalam artikel ini mengacu pada prinsip pelaporan studi observasional dan
pengabdian pendidikan. Pendekatan STROBE direkomendasikan untuk memastikan transparansi
dan kejelasan metodologi. Kerangka ini membantu penulis menjelaskan desain, peserta, instrumen,
dan analisis secara sistematis. Penggunaan STROBE dinilai relevan karena kegiatan berbasis
observasi lapangan. Pendekatan ini tidak menuntut pengujian eksperimental. Namun tetap
menjamin keterlacakan proses pengabdian. Dengan demikian, kualitas pelaporan metode dapat
ditingkatkan. Rekomendasi ini sejalan dengan praktik publikasi jurnal bereputasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Pelaksanaan pendampingan pembiasaan numerasi pra pembelajaran menunjukkan
perubahan nyata pada kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran matematika dimulai. Observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih pasif dan memerlukan waktu adaptasi ketika
pembelajaran langsung dimulai tanpa kegiatan pengantar. Setelah penerapan numerasi pra
pembelajaran secara rutin, siswa tampak lebih siap secara kognitif dan emosional. Aktivitas numerasi
sederhana membantu siswa mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan materi
pembelajaran. Guru mitra melaporkan bahwa suasana kelas menjadi lebih kondusif dan fokus belajar
meningkat. Selain itu, interaksi antara guru dan siswa pada awal pembelajaran menjadi lebih hidup.
Pendampingan yang dilakukan secara langsung di kelas memudahkan guru menyesuaikan aktivitas
numerasi dengan kebutuhan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa pembiasaan numerasi pra
pembelajaran berkontribusi positif terhadap kesiapan belajar siswa.

Tabel 1. Perubahan Kesiapan Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pendampingan Numerasi

Aspek yang Diamati Kondisi Awal Setelah Pendampingan
Fokus siswa Rendah Tinggi
Keaktifan awal Terbatas Meningkat
Respons terhadap soal numerasi Lambat Lebih cepat

Kesiapan mengikuti

pembelajaran Kurang Baik

Tabel 1 menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek kesiapan belajar siswa setelah
penerapan pembiasaan numerasi pra pembelajaran.

Selain kesiapan belajar, hasil pendampingan juga menunjukkan peningkatan keterlibatan
siswa dalam aktivitas matematika. Siswa lebih berani menjawab pertanyaan numerasi sederhana dan
menunjukkan antusiasme mengikuti pembelajaran inti. Guru mencatat bahwa waktu yang
dibutuhkan untuk menjelaskan konsep dasar menjadi lebih efisien. Hal ini disebabkan siswa telah
memiliki gambaran awal melalui aktivitas numerasi pra pembelajaran. Pendampingan membantu
guru memahami pola kesulitan siswa secara lebih cepat. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan kelas. Aktivitas numerasi pra pembelajaran tidak
memerlukan waktu lama namun memberikan dampak signifikan. Hasil ini memperkuat peran
numerasi sebagai kegiatan pendukung pembelajaran matematika.

( Pendampingan
Guru

pembia a
Numerasi >ra
Pembelaa

9 b

¥

Penguatan f
Pembalaraan Matematika 7t

Gambar 1. Alur Pendampingan Pembiasaan Numerasi Pra Pembelajaran

g@
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Gambar 1 menggambarkan alur konseptual pelaksanaan pendampingan pembiasaan
numerasi pra-pembelajaran sebagai strategi penguatan pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Proses diawali dengan pendampingan guru oleh tim pengabdian yang berfokus pada penyamaan
persepsi dan penguatan kapasitas guru dalam merancang aktivitas numerasi. Pendampingan
tersebut menghasilkan penerapan pembiasaan numerasi pra-pembelajaran yang dilakukan secara
rutin sebelum pembelajaran inti dimulai. Aktivitas numerasi berfungsi mengaktifkan pengetahuan
awal siswa serta membangun kesiapan kognitif dan mental. Kesiapan tersebut berdampak pada
meningkatnya keterlibatan dan fokus belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan
keterlibatan ini selanjutnya mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
bermakna. Model ini menegaskan bahwa pendampingan guru dan pembiasaan numerasi pra-
pembelajaran saling terkait dalam menciptakan pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan demikian,
gambar ini memperkuat argumen bahwa numerasi pra-pembelajaran merupakan strategi
pengabdian yang aplikatif dan relevan bagi pendidikan dasar.

Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pembiasaan numerasi pra pembelajaran berperan
penting dalam membangun kesiapan belajar siswa. Kesiapan belajar menjadi faktor kunci yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Aktivitas numerasi sederhana
mampu mengaktifkan pengetahuan awal siswa sebelum memasuki materi inti. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa numerasi tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar, tetapi juga proses
pembelajaran. Pendampingan guru menjadi faktor pendukung utama keberhasilan implementasi
kegiatan numerasi. Guru yang didampingi mampu mengadaptasi aktivitas numerasi sesuai konteks
kelas. Hal ini memperkuat peran guru sebagai agen perubahan dalam pembelajaran. Temuan ini
selaras dengan penelitian (Gardinier, 2012; Watson, 2014).

Pembiasaan numerasi pra pembelajaran juga berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan siswa secara aktif. Siswa menjadi lebih responsif terhadap pertanyaan dan lebih fokus
pada aktivitas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa numerasi pra pembelajaran berfungsi
sebagai jembatan transisi menuju pembelajaran inti. Pendekatan ini mendukung prinsip
pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka. Kegiatan numerasi yang dilakukan secara rutin
membantu membangun budaya belajar numerik di kelas. Guru melaporkan adanya perubahan positif
dalam suasana pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa numerasi pra pembelajaran tidak bersifat
tambahan semata, tetapi terintegrasi secara fungsional. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian
(Azaryahu & Adi-Japha, 2022; Birgili et al.,, 2021).

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, pendampingan numerasi pra pembelajaran
menunjukkan nilai keberlanjutan yang tinggi. Pendampingan memungkinkan guru memahami tujuan
dan manfaat kegiatan secara langsung. Proses ini mendorong guru untuk melanjutkan praktik
numerasi secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. Dengan demikian, dampak pengabdian
tidak berhenti pada saat intervensi berlangsung. Pendekatan partisipatif ini memperkuat kapasitas
guru dalam merancang pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Nguyen dan Tran (2024) yang
menekankan pentingnya dukungan praktis bagi guru. Pendampingan berbasis sekolah dinilai lebih
efektif dibandingkan pelatihan satu arah. Oleh karena itu, model ini relevan untuk dikembangkan
lebih lanjut.

Temuan dalam kegiatan ini juga mengisi kesenjangan dalam literatur numerasi sekolah dasar.
Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada intervensi pembelajaran formal atau berbasis
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teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sederhana dan kontekstual dapat
memberikan dampak signifikan. Numerasi pra pembelajaran terbukti efektif tanpa memerlukan
sumber daya yang kompleks. Pendekatan ini relevan bagi sekolah dengan keterbatasan sarana. Selain
itu, kegiatan ini menegaskan pentingnya fase pra pembelajaran dalam proses belajar siswa. Integrasi
numerasi pada fase awal pembelajaran masih jarang dikaji secara mendalam. Temuan ini mendukung
penelitian Adinda dan Oktaviyanti (2022) serta Suwastika et al. (2022). Dengan demikian, artikel ini
memberikan kontribusi praktis dan konseptual bagi pengembangan pengabdian pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan
pembiasaan numerasi pra-pembelajaran merupakan strategi yang efektif dalam memperkuat proses
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pembiasaan numerasi yang dilakukan secara konsisten
mampu meningkatkan kesiapan kognitif dan keterlibatan belajar siswa sebelum pembelajaran inti
dimulai. Pendampingan guru sebagai mitra utama berperan penting dalam memastikan
keberlanjutan dan relevansi kegiatan numerasi di kelas. Melalui pendekatan partisipatif, guru tidak
hanya melaksanakan kegiatan, tetapi juga memahami tujuan dan manfaat pembiasaan numerasi bagi
pembelajaran. Hasil pengabdian memperlihatkan adanya perubahan positif pada suasana kelas,
interaksi pembelajaran, dan respons siswa terhadap aktivitas matematika. Pembiasaan numerasi
pra-pembelajaran terbukti dapat diintegrasikan secara fleksibel tanpa mengganggu alokasi waktu
pembelajaran utama. Pendekatan ini memberikan solusi praktis bagi sekolah dasar dalam
menghadapi tantangan rendahnya kesiapan numerasi siswa. Dengan demikian, pendampingan
numerasi pra-pembelajaran memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai praktik baik dalam
pengabdian pendidikan.

Saran

Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan agar sekolah dasar mengintegrasikan pembiasaan
numerasi pra-pembelajaran sebagai bagian dari rutinitas pembelajaran harian. Guru perlu didukung
melalui program pendampingan berkelanjutan agar mampu mengembangkan aktivitas numerasi
yang kontekstual dan adaptif. Pihak sekolah dapat menjadikan numerasi pra-pembelajaran sebagai
strategi penguatan budaya belajar numerik di lingkungan sekolah. Untuk pengabdian selanjutnya,
disarankan perluasan implementasi pada jenjang kelas dan sekolah yang berbeda guna melihat
konsistensi dampak kegiatan. Penelitian pengabdian lanjutan dapat mengombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memperkaya analisis dampak program. Selain itu, kolaborasi dengan
pemangku kepentingan pendidikan daerah dapat memperluas jangkauan manfaat pengabdian.
Pengembangan panduan numerasi pra-pembelajaran yang lebih sistematis juga perlu
dipertimbangkan. Dengan langkah tersebut, keberlanjutan dan replikasi praktik numerasi pra-
pembelajaran dapat terjamin secara lebih luas.
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